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ABSTRAK 

 

Penyebarluasan bahasa dari televisi melalui iklan, sinetron, acara berita, dan 

hiburan ternyata menjadi wadah penyubur pemakaian bahasa yang tidak baik. Aneka 

fasilitas yang tersedia pada internet ternyata dimanfaatkan masyarakat untuk 

berkomunikasi termasuk membuka kesempatan lebih luas munculnya makian. 

Berdasarkan hal tersebut maka penelitian dilakukan untuk melihat fenomena makian di 

era digital. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif berupa percakapan dan 

referensi pustaka. Data penelitian adalah percakapan makian dengan sumber data diambil 

secara acak di televisi, youtube, dan referensi pustaka. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan menonton televisi dan youtube, mencatat percakapan makian, dan 

dianalisis kemunculannya. Hasil analisis menunjukkan bahwa dalam sinetron “Tukang 

Bubur Naik Haji The Series” RCTI makian pelampiasan kemarahan memunculkan 

bentuk: dengki, bengis, iblis, cuma buat rusuh, dan otak licik. Makian seorang ibu pada 

petugas busway adalah pelampiasan jengkel yang memunculkan variasi bentuk yaitu: 

otaknya enggak ada, enggak ada otak, dan enggak punya otak,  goblok dan begok. 

Makian pada program televisi talk show Indonesia Lawyers Club (ILC) di tvOne 

memunculkan bentuk: sinting dan mulutmu itu harimaumu. Makian muncul dari orang 

yang memiliki banyak penggemar sebagai ekspresi marah yaitu: Nasar kayak perempuan, 

bencong lu, anjing lu. 

 

Kata Kunci: makian, era digital 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Bahasa memiliki seperangkat aturan yang dikenal para penuturnya. Perangkat 

inilah yang menentukan struktur yang diucapkan yang disebut sebagai suatu sistem 

(Alwasilah, 1993), digunakan manusia dan saling berkaitan. Setiap penutur bahasa 

memiliki perbendaharaan kata, cara pengungkapan gagasan, perasaan pribadi, dan juga 

keunikan bahasa tersendiri. Boleh dikatakan, bahasa merupakan bagian dari kepribadian 

manusia. Rusaknya bahasa adalah cermin rusaknya bangsa karena bahasa adalah ikonis 

suatu identitas budaya milik suatu kelompok yang lain daripada yang lain (Putten, 2010).  

Masyarakat bahasa adalah sekelompok orang yang berinteraksi dengan 

perantaraan bahasa menggunakan sistem tanda bahasa yang sama. Bahasa tidak statis. 

Kedinamisan bahasa disebabkan oleh masyarakat pemakai bahasa sehingga perubahan 

dapat terlihat dari sikap dan hal-hal yang berhubungan dengan kepentingan masyarakat 
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misal dari segi makna, kata gerombolan  yang semula bermakna ‘sekelompok orang’ 

sekarang  diasosiasikan dengan nilai buruk yaitu ‘sekelompok orang yang suka 

menggangggu keamanan penduduk, suka mengacau’ (Pateda, 1992). 

Hubungan yang dekat antara bahasa dengan masyarakat menggambarkan dengan 

jelas nilai yang ada dalam masyarakat. Dengan demikian, untuk mengetahui suatu 

kelompok, orang perlu mengenal dan mempelajari bahasanya. Tidak berlebihan jika 

seseorang yang pandai berbahasa suatu bahasa, maka ia akan diterima dan dihargai oleh 

kelompok pengguna bahasa tersebut yang disebut kearifan lokal artinya kebijaksanaan 

atau pengetahuan asli suatu masyarakat yang berasal dari nilai luhur tradisi budaya untuk 

mengatur tatanan kehidupan masyarakat sehingga menghasilkan karakter yang diterima 

masyarakat dan sesuai dengan kebutuhan bangsa dalam bentuk karakter cinta tanah air 

yaitu cara berpikir, bersikap, dan berbuat menunjukkan kesetian, kepedulian, dan 

penghargaan yang tinggi terhadap bahasa (Sibarani, 2004). 

Upaya untuk meneliti bahasa dalam konteks pemakaian bahasa masyarakat dan 

sosial budaya merupakan kajian sosiolinguistik. Sosiolinguistik meneliti bahasa dalam 

konteks pemakaian bahasa dalam masyarakat dan sosial budaya, hubungan bahasa 

dengan perilaku sosial, dan memfokuskan kajian pada hubungan antara bahasa dan 

faktor-faktor sosial, yang berarti sosiolinguistik mempelajari ciri dan fungsi pelbagai 

variasi bahasa serta hubungan antara bahasa dengan ciri dan fungsi itu dalam masyarakat 

bahasa (Rokhman, 2013). 

Menurut peneliti merupakan hal yang sangat menarik mengkaji sosiolinguistik 

karena mencerminkan realitas sosial masyarakat bahasa. Pemakaian bahasa tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor linguistik tetapi juga faktor-faktor nonlinguistik yang meliputi 

faktor sosial dan faktor situasional. Faktor sosial yang mempengaruhi pemakaian bahasa 

terdiri atas status sosial, tingkat pendidikan, umur, jenis kelamin, dan lainnya. Sedangkan 

faktor situasional mempengaruhi pemakaian bahasa terdiri dari siapa yang berbicara, 

dengan bahasa apa, kepada siapa, kapan, di mana, dan mengenai masalah apa. Dalam 

interaksi sosiolinguistik, dibicarakan juga makna yang sebenarnya dari unsur-unsur 

kebahasaan karena satu kata dapat memiliki makna ganda. Contoh kalimat kamu punya 

otak apa tidak? yang berbeda maknanya Ada gulai otak pak? (Aslinda & Syafyahyah, 

2014)  

Wijana (2008: 250) mengemukakan bahwa bahasa bertujuan untuk 

mengekspresikan berbagai perasaan yang dialami oleh penuturnya, seperti perasaan 

senang, takut, kecewa, kesal, sedih, gembira, dan sebagainya. Pada dasarnya bahasa itu 

tidak terlepas dari aktivitas berkomunikasi manusia sebab bahasa menjadi media dalam 

penyampaian keinginan atau perasaan yang dialaminya. Dalam kaitan ini, Alwasilah 

(1993: 9) menjelaskan bahwa bahasa memungkinkan penuturnya fleksibel dalam 

memainkan berbagai hubungan peran sewaktu berkomunikasi. Artinya, penutur akan 

menggunakan bahasa sesuai dengan situasi yang sedang dihadapinya. Salah satu situasi 

yang dihadapi seseorang adalah situasi yang menjengkelkan atau membuat hati marah. 

Dalam situasi tersebut, pemakai bahasa terkadang menggunakan berbagai ungkapan 

makian untuk mengekspresikan kemarahan, kekesalan, kekecewaan, kebencian, atau 

ketidaksenangan terhadap suatu hal yang menimpanya. 

Makian sering dihubungkan dengan orang yang kurang pendidikan sehingga 

jarang muncul dalam situasi formal atau pun dalam situasi orang yang berkelas tinggi. 

Bahasa makian berbeda dengan bahasa yang digunakan dalam percakapan biasa antara 

lain dalam bentukan kata dan gramatikanya. Konstruksi makian dapat berupa konstruksi 

yang tidak wajar atau malah tidak masuk akal tetapi memiliki makna (Odin Rosidin, 

2010), sehingga (Wijana, I Dewa Putu, 2011) dapat dikatakan makian merupakan salah 

satu bentuk penggunaan bahasa berfungsi emotif sebagai alat pembebasan segala bentuk 
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dan situasi yang tidak mengenakkan dalam keadaan marah menggunakan kata-kata kasar 

sebagai alat pelampiasan perasaan sehingga terjadi penyelewengan makna karena kata 

diterapkan pada referen (rujukan) yang terkadang tidak sesuai dengan makna 

sesungguhnya. (Odin Rosidin, 2010). 

Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) versi daring, makian  berasal dari 

kata maki yang berarti ‘mengeluarkan kata-kata (ucapan) keji (kotor, kasar, dan 

sebagainya) sebagai pelampiasan kemarahan atau rasa jengkel dan sebagainya’; 

sedangkan makian atau umpatan didefenisikan sebagai ‘kata keji yang diucapkan karena 

marah dan sebagainya’. Dalam Kamus Linguistik (Kridalaksana, 1993), makian memiliki 

dua arti. Pada arti kedua, makian berarti  ‘larangan memakai kata-kata tertentu, karena 

takut atau demi sopan santun’. 

Peneliti menggunakan istilah makian dalam tulisan ini (Kridalaksana, 1993) dan 

(Wijana, I Dewa Putu, 2011) bukan tabu. Makian menurut penulis adalah pembebasan 

dari segala bentuk dan situasi yang tidak mengenakkan sebagai pelampiasan kemarahan, 

kekesalan, kekecewaan, kebencian, atau kejengkelan dengan mengeluarkan kata-kata 

(ucapan) keji (marah, kotor, kasar), sedangkan tabu merupakan bagian dari suatu 

kebudayaan yang memiliki kekuatan untuk mempengaruhi peristiwa, tidak boleh disentuh 

atau diucapkan karena berkaitan dengan kekuatan supernatural yang berbahaya (kutukan). 

Orang yang melanggar tabu akan mendapat hukuman yang bersifat supranatural, perasaan 

menjadi tidak tenang, dan hidupnya diliputi was-was karena meyakini bahwa yang 

melanggar. 

Merupakan hal yang sangat menarik mengkaji bahasa dalam hubungannya 

dengan konteks pemakaian secara sosial dalam masyarakat. Banyak hal yang tidak 

terduga. Makian merupakan varian bahasa yang dapat memberikan fakta-fakta 

kebahasaan sehingga dapat mencerminkan realitas sosial masyarakat bahasa. Melalui 

makian dapat diketahui  karakteristik masyarakat dengan karakter keras, lugas, ekspresif, 

atau masyarakat dengan karakter lembut dan tertutup.  

Manusia pada umumnya berkomunikasi untuk membina kerja sama antar 

sesamanya dalam rangka membentuk, mengembangkan, dan mewariskan kebudayaannya 

dalam arti seluas-luasnya, ada kalanya atau mungkin seringkali bahkan, manusia 

berselisih paham atau berbeda pendapat dengan yang lainnya. Dalam situasi terakhir 

inilah para pemakai bahasa memanfaatkan berbagai kata makian untuk mengekspresikan 

segala bentuk ketidaksenangan, kebencian, atau ketidakpuasannya terhadap situasi yang 

tengah dihadapinya (Wijana, I Dewa Putu, 2011).  

Setiap bahasa yang ada di dalam setiap kebudayaan di dunia ini memiliki kata-

kata makian yang khas. (Wijana, I Dewa Putu, 2011). Dalam bahasa Melayu Bengkulu 

ada makian berbentuk kata, frasa, klausa, dan ungkapan. Beberapa dugaan mengapa 

orang sering memaki adalah untuk melampiaskan rasa kesal, benci, marah, dendam, dan 

lain-lain pada orang lain. Dengan memaki, secara psikologis, beban yang ada dalam diri 

seseorang akan berkurang karena telah dilampiaskan secara verbal (Sumadyo, 2013). 

Komunikasi verbal sebagai sebuah proses menyampaikan informasi memiliki 

makna positif misalnya Dia adalah pria impianku, sedangkan yang bermakna negatif 

misal kamu bodoh mengarah pada kekerasan verbal dengan melakukan komunikasi berisi 

penghinaan (Novinasari, 2015). Kekerasan verbal dapat ditemukan di mana saja dan 

terjadi kapan saja selama ada proses komunikasi.  

Bahasa makian berbeda dengan bahasa yang digunakan dalam percakapan biasa 

antara lain dalam bentukan kata dan gramatikanya. Konstruksi makian dapat berupa 

konstruksi yang tidak wajar atau malah tidak masuk akal tetapi memiliki makna (Odin 

Rosidin, 2010), sehingga dapat terjadi penyelewengan makna karena kata diterapkan pada 
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referen (rujukan) yang terkadang tidak sesuai dengan makna sesungguhnya. (Odin 

Rosidin, 2010); (Wijana, I Dewa Putu, 2011).  

Saat ini kita memasuki era digital (digital age). Seluruh aspek kehidupan  

bersentuhan langsung dengan teknologi informasi dan berkembang dengan sangat pesat 

pada abad 21. Jumlah orang yang terhubung ke internet di seantero dunia melesat dari 

350 juta jiwa menjadi lebih dari 2 miliar jiwa. Kemampuan media era digital atau media 

online (internet) memudahkan masyarakat menerima informasi lebih cepat dan mudah 

(Andika, 2016). 

Internet adalah jaringan global antar komputer untuk berkomunikasi dari suatu 

wilayah ke wilayah lain di belahan dunia. Dalam internet terdapat berbagai macam 

informasi baik berdampak positif maupun berdampak negatif. Semua informasi dapat 

diakses lewat internet termasuk televisi sebagai media  audiovisual yang hampir 24 jam 

dinyalakan karena dapat dengan mudah mengakses lewat internet di warnet atau melalui 

laptop dengan modem ataupun wifi, bahkan lewat handphone (Budhayanti, 2012). Situs 

jejaring internet  ini memiliki keunggulan dapat menghubungkan setiap pengguna di 

seluruh dunia tidak mengenal ruang dan waktu sehingga muncul idiom yang 

menyebutkan bahwa saat ini adalah era generasi menunduk. Dimanapun, kapanpun, 

semua asyik menunduk dengan handphone kesayangan untuk mengakses situs-situs 

(Wahidin, 2015). 

Memasuki abad ke-21, penyebarluasan bahasa berasal dari televisi melalui iklan, 

sinetron, acara berita, dan hiburan ternyata menjadi wadah penyubur pemakaian bahasa 

yang tidak baik. Aneka fasilitas yang tersedia pada internet ternyata dimanfaatkan 

masyarakat untuk berkomunikasi termasuk membuka kesempatan lebih luas munculnya 

kata-kata makian (Yuwono, 2010). 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena makian yang mewarnai berbahasa 

masyarakat di zaman era digital di Indonesia. Studi tentang makian belum banyak 

dilakukan di Indonesia. Peneliti-peneliti agaknya lebih tertarik mengamati aspek yang 

berseberangan dengan hal ini. Pengutaraan makian dirasa lebih sukar ditemukan sehingga 

pemerolehan data  dikhawatirkan akan terbatas, tetapi pada bahasa daerah dan bahasa 

hiburan televisi cenderung bersifat informal dan lebih memungkinkan munculnya kata-

kata makian (Wijana I. D., 2011).  

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah kualitatif deskriptif berupa 

percakapan dan data tulis dari referensi pustaka. Data penelitian adalah percakapan 

makian dengan sumber data  peneliti ambil secara acak di televisi, youtube, dan referensi 

pustaka. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menonton televisi dan youtube, 

mencatat percakapan makian, dan dianalisis kemunculannya (Djajasudarma & 

Citraresmana, 2016); (Mahsun, 2007); dan  (Moleong, 2011).  

 

B. PEMBAHASAN 

Bahasa yang digunakan di televisi melalui iklan, sinetron, acara berita, dan 

hiburan ternyata menjadi wadah penyubur pemakaian bahasa. Bermacam fasilitas yang 

tersedia pada internet dimanfaatkan masyarakat untuk berkomunikasi termasuk membuka 

kesempatan lebih luas munculnya kata-kata makian (Yuwono, 2010). 

Analisis (Yuwono, 2010): 64-65, pada tahun 1970 ditemukan dalam roman 

populer Motinggo Busye makian badjingan (Musim Bunga Njonya Sonja, 1970:2); 

dalam novel Ashadi Siregar muncul makian gila  dan brengsek (Cintaku Di Kampus Biru 

1974:79).  Tahun 1980-1990 ada serial Lupus karya Hilman muncul makian payah, 

enggak tahu diri, sialan, norak. Tahun 2003 muncul  makian dodol, biawak pada karya 

Raditya Dika. Fenomena lainnya (Fasya, 2013) mengenai penggunaan makian ditemukan 

di dalam cerita silat berbahasa Indonesia yaitu:  persetan, cecunguk busuk yang hanya sok 
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jago, kalian manusia-manusia terkutuk (Pendekar Kapak Maut Naga Geni 212 Wiro 

Sableng: Bastian Tito). 

Pada tahun 2007, Yayasan Pengembangan Media Anak dan 18 perguruan tinggi 

di Indonesia melakukan penelitian mengenai sinetron remaja yang ditayangkan dalam 

tahun 2006 dan 2007 meliputi 92 judul sinetron dengan 362 episode sepanjang 464 jam. 

Konsep yang dimunculkan adalah kekerasan, mistik, seks, serta moralitas. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa sinetron remaja tidak lepas dari kekerasan meliputi kekerasan fisik, 

psikologis, finansial, seksual, spiritual, dan lain-lain. namun, kekerasan yang paling 

dominan adalah kekerasan bahasa (verbalic violence) mencapai 56% ( (Fasya, 2013): 83).  

Analisis kekerasan verbal dalam sinetron “Tukang Bubur Naik Haji The Series” 

RCTI dilakukan (Nisa & Wahid, 2014) menunjukkan bahwa kecenderungan frekuensi 

kekerasan verbal dominan muncul. Hal ini terlihat pada salah satu cuplikan makian pada 

sinetron tanggal 11 Oktober 2015 saat pertengkaran antara Aki Daus dengan H.Muhidin 

saat menjenguk Mpok Rodiah di rumah sakit. Makian dikeluarkan Aki Daus sebagai 

pelampiasan kemarahan atau rasa jengkel karena perkataan H Muhidin saat berada di 

rumah sakit. Dua cuplikan memunculkan makian dengki, cuma buat rusuh, otak licik, 

bengis, dan iblis. 

 

“...Din, gue tahu...luh tuh enggak pernah suka sama keluarga Emak. Luh 

tuh dengki sama keberhasilannnya almarhum H.Sulam yang cuma tukung bubur 

tapi dapat menaikkan derajat orang tua, derajat keluarga, termasuk derajatnya si 

Robi. Sementara luh... apa coba...Luh tuh anak tokoh kampung Dukuh...buat apa 

lu ke sini kalo cuma buat rusuh” 

 

“Luh tuh...takut sewaktu-waktu luh butuh sama si Robi...luh bisa melalui 

Romana kan...begitu kan otak licik lu. Pantas aja luh kagak punya punya 

tenggang rasa sama sekali. Lu tuh orang yang paling egois di dunia...orang yang 

bengis...kayak iblis” 

 

Dari youtube peneliti ambil makian seorang ibu muda pada petugas busway pada 

4 desember 2015. Makian yang dilakukan seorang ibu kepada petugas busway adalah 

bentuk pembebasan dari situasi yang sangat tidak mengenakkan. Pelampiasan 

kejengkelan dimunculkan sehingga variasi bentuk makian juga hebat yaitu otaknya 

enggak ada, enggak ada otak, dan enggak punya otak,  serta goblok dan begok.  

 

“...ibu otaknya enggak ada...ibu memang enggak ada otak...kalau orang 

enggak punya otak enggak usah dibaikain...   goblok...begok...bersyukurlah kalian 

orang begok jadi kita makannya lebih mudah...dasar begok luar biasa” 

 

Makian sering dihubungkan dengan orang yang kurang pendidikan sehingga 

makian jarang muncul dalam situasi formal atau pun dalam situasi orang yang berkelas 

tinggi, tetapi fungsi makian sebagai alat pembebasan segala bentuk dan situasi yang tidak 

mengenakkan maka makian dapat muncul. Makian  peneliti temukan dalam program 

televisi talk show Indonesia Lawyers Club (ILC) di tvOne. Makian Ketua Badan 

Kehormatan DPD RI, AM Fatwa yang menggunakan kata sinting dan mulutmu itu 

harimaumu sebagai bentuk pelampiasan kejengkelan kepada Wakil Ketua DPR RI. Fahri 

Hamzah saat membahas mengenai kasus operasi tangkap tangan KPK 20 September 

2016: 
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   “...kami tidak dalam posisi membahas lagi ini tatib. Ini sudah disyahkan. 

Saudarakan orang luar DPD. Mengapa Saudara intervensi begini. Saudara ini 

sembarangan. Saya menasehati Saudara...supaya mulutmu itu harimaumu. 

Saudara sembarangan bilang...misalnya...Jokowi dibilang sinting...tadi KPK 

dibilang sinting....Coba Saudara bilang sama saya sinting..saya 

lempar...Coba..Saudara bilang saya sinting...jangan sembarangan...”. 

 

Makian juga bisa muncul dari orang yang memiliki banyak penggemar.  

Pedangdut Dewi Persik alias Depe dan Nasar terlibat diskusi sebagai juri di acara kontes 

Dangdut Academy (DAcademy) pada 14 Februari 2017. Depe mengomentari penampilan 

kontestan Arina dari Maumere untuk urusan vokal tetapi pada akhirnya Depe sangat 

marah dengan tanggapan Nasar. Sebagai ekspresi perasaan marahnya muncul makian dari 

Depe yaitu Nasar kayak perempuan, bencong lu, anjing lu. 

 

...Saya ngobrol sama Umi Elvie. Umi Elvi tuh ngomong kalau suaranya 

peserta itu diberi nada tinggi lagu ini gak akan sampe not nya..Eh gua gak pernah 

ya nyuruh pesertanya naikin nada...Lu sih Nasar kayak perempuan ya!..kalau kita 

ngomong sesama perempuan nggak masalah buat gue!..ya terus kenapa? gue juga 

ngomong barusan kenapa? Dasar bencong lu! Anjing lu! 

 

Pada dasarnya bahasa itu tidak terlepas dari aktivitas berkomunikasi manusia 

sebab bahasa menjadi media dalam penyampaian keinginan atau perasaan yang 

dialaminya, artinya penutur akan menggunakan bahasa sesuai dengan situasi yang sedang 

dihadapinya. Salah satu situasi yang dihadapi seseorang adalah situasi yang 

menjengkelkan atau membuat hati marah. Dalam situasi tersebut, pemakai bahasa 

terkadang menggunakan berbagai ungkapan makian untuk mengekspresikan kemarahan, 

kekesalan, kekecewaan, kebencian, atau ketidaksenangan terhadap suatu hal yang 

menimpanya. Manusia pada umumnya berkomunikasi untuk membina kerja sama antar 

sesamanya dalam rangka membentuk, mengembangkan, dan mewariskan kebudayaannya 

dalam artian seluas-luasnya, ada kalanya atau mungkin seringkali bahkan, manusia 

berselisih paham atau berbeda pendapat dengan yang lainnya.  

Pencarian kebudayaan meliputi usaha pengenalan budaya untuk mengetahui 

rincian budaya itu terutama pengidentifikasian nilai-nilai positifnya untuk dimiliki dan 

sisi-sisi negatifnya untuk diperbaiki. Seringkali orang tidak mencintai budayanya karena 

dia tidak tahu nilai-nilai positif budayanya, yang jauh lebih bagus dari budaya asing yang 

disukainya. Memiliki kebudayan berarti berusaha mendapatkan kebudayaan atau tradisi 

budaya itu menjadi miliknya. Dia memiliki kebangaan terhadap budaaya itu karena dia 

telah mengetahui nilai-nilai positifnya. Dengan pencarian kebudayaan itu, orang akan 

belajar kebudayaannnya sendiri. Pencarian kebudayaan berati belajar tentang 

kebudayaan. (Sibarani, 2004):  

Kearifan lokal adalah kebijaksanaan atau pengetahuan asli suatu masyarakat yang 

berasal dari nilai luhur tradisi budaya untuk mengatur tatanan kehidupan masyarakat dan 

dapat dijadikan sebagai kekuatan di dalam mewujudkan perubahan ke arah yang lebih 

baik atau postif. Memang kearifan lokal adalah nilai budayaa yang positif tetapi nilai 

budaya yang positif pada komunitas masa lalu belum tentu semuanya positif pada 

komunitas masa sekarang ini. (Sibarani, 2004). 

Bagaimanapun bentuknya antara bahasa dan kebudayaan keduanya memiliki 

hubungan yang sangat erat. Keeratan hubungan ini dapat ditunjukkan dengan adanya 

indikasi bahwa suatu bahasa akan dapat dipresentasikan berbeda oleh masyarakat yang 

berbeda karena perbedaan kebudayaan. Adanya bentuk yang sama dalam suatu bahasa 
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belum tentu menunjukkan makna yang sama pada budaya yang berbeda. Hal ini berarti 

bahwa bahasa merupakan representasi kebudayaan sehingga nuansa kata yang 

berkembang dalam suatu kebudayaan sedikit banyak akan dipengaruhi oleh alam pikiran 

budaya masyarakatnya. Fenomena tersebut tercermin pada penggunaan makian (Riana, 

2011). Yang tercermin dalam kearifan lokal. 

 

 

C. KESIMPULAN 

Penelitian mengenai makian merupakan ranah yang menarik dan belum banyak 

dilakukan di Indonesia. Masih terbuka peluang untuk meneliti dalam pelbagai bahasa di 

Indonesia. Bahasa yang digunakan di televisi melalui iklan, sinetron, berita, dan hiburan 

menjadi wadah penyubur kekerasan berbahasa dan membuka kesempatan lebih luas 

munculnya makian. Makian adalah pembebasan dari segala bentuk dan situasi yang tidak 

mengenakkan sebagai pelampiasan kemarahan atau jengkel dengan mengeluarkan kata-

kata (ucapan) keji (jengkel, marah, kotor, kasar). Setiap bahasa di dunia memiliki makian 

yang khas. Dalam bahasa melayu Bengkulu ada makian berbentuk kata, frasa, klausa, dan 

ungkapan. 

Memasuki era digital (digital age) seluruh aspek kehidupan  bersentuhan 

langsung dengan teknologi informasi dan berkembang dengan sangat pesat sehingga 

memudahkan masyarakat menerima informasi lebih cepat dan mudah sehingga tidak 

salah dikatakan saat ini adalah generasi menunduk. Dimanapun, kapanpun, semua asyik 

menunduk untuk mengakses situs-situs sehingga untuk melampiaskan jengkel atau marah 

bisa dengan memaki yang secara psikologis beban yang ada dalam diri seseorang akan 

berkurang. 

Pencarian kebudayaan meliputi usaha pengenalan budaya untuk mengetahui 

rincian budaya terutama pengidentifikasian nilai-nilai positif untuk dimiliki dan sisi-sisi 

negatifnya untuk diperbaiki. Pencarian kebudayaan berarti belajar tentang kebudayaan 

yang berarti memahami kearifan lokal tempat kita berada dan berusaha mendapatkan 

kebudayaan atau tradisi budaya menjadi milik kita.  
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